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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengolahan tiga varietas
jerami padi yang diolah dengan amoniasi dan lermentasi terhadap kecernaan bahan
kering, bahan organik dan protein kasar secara in vifro. Bahan yang digunakan
adalah tiga vanetas jerami padi Cisokan, Anak Daro, dan [R42 yang diambil didaerah
Limau Manis Kecamatan Pauh Padang. Jerami padi diamoniasi dengan 4% urea dari
bahan kering dengan lama amoniasi 21 hari. Fermentasi menggunakan Aspergillus
niger sehanyak 10% dari bahan kering dengan kadar air 70% dan lama fermentasi 10
hari. Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 dengan 3 ulangan. Dan
hasil penelitian di dapatkan rataan kecernaan BK jerami padi masing masing relatif
sama, yaitu varietas Cisokan, Anak daro dan IR42 secara berurutan adalah 42,38%
42 86% : 42.32%. Rataan kecernaan bahan kering dengan pengolahan amoniasi,
fermentasi dan kontrol yaitu 45,95% ; 45.81% ; 35,8%. Rataan kecernaan bahan
organik jerami padi secara berurutan adalah varietas Cisokan, Anak daro dan IR42
secara berurutan adalah 48,33% ; 48.01% ; 48,12%. Rataan kecernaan bahan organik
dengan pengolahan amoniasi, fermentasi dan kontrol adalah ; 50.62% vs 50,12% vs
43.78%. Rataan kecernaan protein kasar jerami padi secara berurutan adalah varietas
Cisokan, Anak daro dan IR42 secara berurutan adalah 46.50% : 46,81% : 46.19%.
Rataan kecernaan protein kasar dengan pengolahan amoniasi, fermentasi, kontrol
secara berurutan adalah 51.52% ; 51,71% ; 36,28%. Dari hasil penelitian dapat di
simpulkan bahwa pengolahan jerami padi dengan teknik amoniasi urea dan
fermentasi dengan Aspergillus niger dapat meningkatkan kecernaan jerami padi. Dari
Ketipa varietas jerami padi yang diolah dengan amoniasi urea dan fermentasi
menggunakan Aspergillus niger memberikan pengaruh yang sama terhadap
kecernaan BK, BO dan PK secara in vitro.



. PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pengembangan sistem peternakan berbasis sumber daya lokal menjadi
pilar yang mendukung perkembangan produksi ternak ruminansia di Indonesia
vang berkelanjutan, efisien dan kompetitif. Teknologi pengolahan pakan
merupakan dasar tcknologi untuk mengolah limbah pertanian, perkebunan
maupun agroindustri dalam pemanfaatannya sebagai pakan. Pengolahan pakan
disini bertujuan untuk meningkatkan kwalitas, ulamanya efektifitas cema pada
ternak ruminansia serta peninghatan kandungan protein bahan, Berbagai teknologi
pengolahan baik fisik, kimia dan biologi berhasil memperbaiki kualitas limbah
tersebut namun aplikasinya belum memberikan hasil yang maksimal.

[ndonesia merupakan negara agraris vang memiliki potensi sangal besar
dalam scktlor pertanian, Sebagian besar masyarakat Indonesia masih menjadikan
pertanian sebagai komoditas usabha dan profesi. Hal tersebut terlihat dari
banyaknya dacrah-dacrah di Indonesia vang dijuluki schagai lumbung padi.
kebutuhan pangan dalam negeri dapat terpenuhi sebagian oleh sektor pertanian.
Produktivitas pertanian tanaman pangan di Indonesia setiap tahunnya memiliki
jumlah vang cukup besar. Hasil sisa, hasil samping dan limbah berbagai jenis
tanaman  merupakan  scbagal sumber  bahan baku  pakan  alternatit vang
berpotensial.

Scjalan dengan hal diatas dalam sctiap panen raya pertanian tanaman

pangan selalu membawa hasil sampingan atau limbah pertanian yang cukup besar,



Setiap tahunnya dihasilkan limbah pertanian vang sangat berlimpah hingga
mencapai jutaan ton. Limbah pertanian ini terdiri atas jerami padi, daun jagung,
batang jagung, daun kedelai, daun kacang tanah, dan ubi kayu. Jerami padi
merupakan limbah pertanian terbesar dengan jumlah 44.2 juta ton/tahun sampai
saat ini pemanfaatannya sebagai bahan pakan belum optimal (Syamsu ef alf,
2003}, sedangkan menurut Badan Pusat Statistik Nasional (2004), untuk wilayah
Sumatra Barat produksinya + 245.649 ton/tahun. Sebagian besar jerami padi tidak
dimanfaatkan, karena sclalu dibakar setelah proses pemanenan terutama di
Sumatra Barat.

Di lain pihak, sektor peternakan membutuhkan makanan ternak (pakan)
vang harus tersedia sepanjang waktu. Penyediaan pakan ternak merupakan
persyaratan mutlak bagi pengembangan usaha peternakan. Oleh karena itu,
limbah pertanian berupa jerami padi harus dapat dimanfaatkan menjadi makanan
ternak.  Pemanfaatan jerami padi ini sangat diperlukan untuk menjaga
ketersediaan makanan bagi temak sepanjang waktu. Atas dasar pertimbangan itu,
diperlukan penggunaan teknologi dalam mengolah jerami padi menjadi makanan
ternak berkualitas sehingga dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh termak.
Teknologi pengolahan pakan yang telah berkembang saat ini dan banyak
dilakukan adalah teknik amoniasi dan teknik fermentasi.

Amoniasi merupakan pengolahan secara kimia dan dalam melakukan
pengolahan pakan mudah dilakukan, sederhana, murah dan sumber NH; diambil
Sari urea, tidak mencemari lingkungan dan sangat efisien dalam pemanfaatanya.

LUrea dalam proses fermentasi bermanfaat untuk mensuplai NH- (amoniak), yang

b



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengolahan jerami padi dengan teknik amoniasi urca dan fermentasi dengan
Aspergillus niger dapat meningkatkan kecernaan jerami padi. Dari ketiga varietas
Jjerami padi yang diolah dengan amoniasi urea dan fermentasi dengan Aspergilius
niger dapat memberikan pengaruh yang sama terhadap kecernaan BK., BO. dan

PK secara in-vitro

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian kecernaan jerami padi dengan berbagai verictas ini

secard in-vitro,
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